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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonsesia merupakan salah satu negara yang memiliki wilayah yang luas, 

maka dari itu Indonesia memiliki suku bangsa dan budaya yang beragam pula, di 

setiap daerahnya menghasilkan keaneragaam budaya yang berbeda-beda. 

Keaneragaman budaya  tersebut menjadi salah satu keindaahan tersendiri untuk 

negara Indonesia, dan setiap suku bangsa memiliki kekhasan budaya pada 

daerahnya masing-masing. Salah satu budaya yang ada di Indonesia adalah 

budaya kesenian. Keaneragaman kesenian budaya setiap daerah harus tetap dijaga 

dari generasi ke generasi, agar kesenian tersebut tetap berkembang. Salah satu 

daerah yang memiliki banyak keaneragaman kesenian  budaya adalah Jawa 

Timur. Kesenian budaya di daerah ini harus tetap dilestarikan, dan dijaga agar 

tidak memudar. Sehingga seiring berjalanya waktu, banyak kesenian-kesenian 

tersebut akan dikenal oleh mancanegara. 

Ponorogo merupakan Kabupaten yang terletak dibagian Barat Provinsi Jawa 

Timur dan berbatasan langsung dengan Jawa Tengah. Kabupaten Ponorogo adalah 

salah satu daerah yang memiliki kesenian budaya. kesenian tersebut yaitu kesenian 

Reog Ponorogo. Kesenenian tersebut berkembang mulai dari wilayah Indonesia 

sampai dengan mancanegara. Hal ini dibuktikan dengan adanya Festival Reog 

Nasional Ponorogo atau biasa dipersingkat (FRNP) yang diikuti kurang lebih 30-

40 lebih peserta grup daerah yang ada di Indonesia seperti Yogyakarta, Gunung 

Kidul, Kediri Jember, Malang, Madiun, Wonogiri, Surabaya, Jakarta, Kalimantan, 

Riau dan sebagainya. Festival Reog Nasional Ponorogo ini merupakan salah satu 

acara tahunan Kabupaten Ponorogo yang dilaksanakan pada malam grebeg suro 

yaitu pada tanggal 1 Muharram dan bersamaan dengan hari jadi Kabupaten 

Ponorogo. 

Reog merupakan seni budaya dalam bentuk tarian tradisional yang berasal 

dari Kabupaten Ponorogo dan terus berkembang secara turun temurun sebagai 

hiburan rakyat dan merupakan salah satu tradisi yang bertujuan untuk mempererat 
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silaturahmi. Tokoh pementasan dalam seni reog antara lain Warok, Jathil, Bujang 

Ganong, Klono Sewandono dan Singo Barang (Dadak Merak) merupakan pemeran 

paling dominan dalam pementasan reog yang memiliki kepala harimau dan 

dibelakangnya terdapat merak yang mengembangkan ekornya. Reog Ponorogo 

merupakan budaya yang masih kental dangan hal-hal yang berbau dengan hal 

mistik dan kebatinan. Pementasan kesenian reog Ponorogo juga diiringi dengan 

alunan musik tradisional seperti kendang, angklung, terompet kempul, kethuk 

kenong, ketipung. 

Industri kerajinan reog salah satu IKM di Ponorogo yang memiliki keunikan 

dan ke khasan tersendiri dari usaha lainya yang menghasilkan sebuah produk 

seperangkat alat reog dan atributnya, selain itu kesenian reog memberikan dampak 

yang positif bagi Ponorogo, sehingga dapat dikenal oleh mancanegara. Oleh sebab 

itu kesenian reog memiliki potensi yang strategis dalam menarik wisatawan 

mancanegara maupun domestik serta menambah pertumbuhan ekonomi di 

Ponorogo. 

 
Gambar 1. 1 Banyaknya Industri Kerajinan Rakyat Ponorogo 

Sumber: Dinas Perdagangan, Koprasi dan Usaha Mikro Kab. Ponorogo, 2018 
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Berdasarkan data pada tahun 2018 banyaknya industri kerjaninan rakyat 

dalam jenis kerajinan reog, ponorogo memiliki 24 unit industri dengan jumlah 

tenaga kerja 130 orang. Dengan adanya jumlah pengrajin reog di Ponorogo yang 

cukup banyak, demi menunjang hasil karya kerajinan reog sebagai para pengrajin 

reog dan sebagai apresiasi hasil peninggalan budaya kesenian ponorogo secara 

turun temurun dan dapat meningkatkan perkoniman di Ponorogo diperlukan sebuah 

fasilitas untuk mewadahi hasil karya kerajinan sehingga dapat meningkatkan hasil 

produksi. 

Seniman reog Ponorogo yaitu para pengrajin dan pemain pentas seni reog 

berharap bahwa Reog Ponorogo dapat di promosikan secara luas melalui 

pariwisata. Menurut seniman reog Ponorogo, para pemain sering berlatih pentas 

tetapi tidak sering untuk melakukan event pentas, dan karya kerajinan reog 

Ponorogo terjual terbanyak dari pelanggan tetap domestik maupun macanegara, 

akan tetapi jika tedapat event-event kesenian reog ponorogo, penjualan semakin 

menikat (Kristiyana & Rapini, 2017).  

 

Gambar 1. 2 Kujungan Wisata Kab. Ponorogo 

Sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata, Pemuda & Olahraga Kab. Ponorogo 
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Pada tahun 2017 kunjungan wisata mencapai 20 objek wisata, kesenian 

Reog Ponorogo menjadi salah satu daya tarik wisatawan mancanegara dan 

domestik. Jumlah tertinggi terdapat pada Festival Reog Nasional Ponorogo 

mencapai 50 wisatawan mancanegara dan domestik mencapai 15.500, Festival 

Reog Mini 25 wisatawan mancanegara dan domestik mencapai 9.500, Pentas Reog 

Bulan Purnama 4 wisatawan mancanegara dan 6.594 untuk wisatawan domestik. 

Menurut Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Ponorogo bulan Januari 

sampai dengan bulan Juli 2019  kunjungan wisatawan pariwisata budaya domestik 

maupun mancanegara terus meningkat hingga mencapai 500.000 wisatawan yang 

mengacu pada data penjualan tiket masuk kunjungan, dan pada tahun 2019 penuh 

jumlah kunjungan akan terus meningkat. 

Reog Ponorogo begitu populer di Indonesia maupun mancanegara terbukti 

adanya kontroversi Reog Ponorogo yang diklaim oleh Malaysia sebagai warisan 

budaya Malaysia pada tahun 2007 dan mereka menyatakan tarian barongan yang 

serupa dengan Reog Ponorogo tersebut merupakan milik Malaysia, sedangkan 

pemerintah Ponorogo telah mendaftarkan Reog sebagai hak cipta Kabupaten 

Ponorogo dengan nomor 026377 pada tahun 2004 (minews.id, 2020), maka 

diperlukan suatu pembuktian sejarah bahwa reog merupakan kesenian khas 

Ponorogo sebagai sarana edukasi sejarah reog untuk masyarakat luas.  

Untuk melestarikan budaya kesenian Reog Ponorogo dilakukan dengan cara  

memamerkan karya kerajinan reog, jual beli, sarana edukasi pembuatan reog 

maupun sejarahnya, pementasan, dengan mengenalkan reog Ponorogo kepada 

masyarakat luas dan juga memiliki potensi untuk fasilitas public pengunjung 

sebagai fasilitas penunjang galeri yang dapat meningkatkan fungsi galeri secara 

optimal, sehingga dapat menarik wisatawan domestik dan mancanegara yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat wisata, edukasi, dapat meningkatkan perekonomian 

di Ponorogo. 

Untuk menyikapi permasalahan diatas maka diperlukan adanya suatu 

tempat atau fasilitas publik sebagai pelestarian budaya kesenian reog Ponorogo 

yaitu dengan merancangan sebuah Galeri Reog di Ponorogo dengan Penerapan 

Arsitektur Metafora. Perancangan Galeri Reog ini diharapkan dapat membentuk 
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bangunan yang dapat digunakan sesuai dengan fungsinya dan menjadi bangunan 

ikonik di Ponorogo yang mencirikan Identitas Galeri Reog yang berlokasi di 

Ponorogo sebagai sebagai Kota Reog. 

 

1.2 Tujuan Dan Sasaran Perancangan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan Galeri Reog di 

Ponorogo dengan Penerapan Arsitektur Metafora ini adalah: 

• Sebagai wadah untuk memajang atau memamerkan karya kerajinan reog agar 

tetap terjaga identitas Galeri reog yang berlokasi di Kabupaten Ponorogo. 

• Sebagai pusat Galeri Reog Ponorogo 

• Sebagai kegiatan promosi jual beli kerajinan reog sehingga dapat meningkatkan 

perkonomian di Kabupaten Ponorogo 

• Sebagai sarana pembelajaran kerajinan Reog Ponorogo dan dapat menambah 

pengetahuan bagi masyarakat luas tentang Reog Ponorogo 

• Menambah potensi wisata budaya di Ponorogo.  

Sedangkangkan sasaran yang ingin dicapai dalam perancangan Galeri Reog 

di Ponorogo dengan Penerapan Arsitektur Metafora ini adalah: 

• Menciptakan bangunan yang dapat mewadahi pameran atau mengapresiasi 

karya kerajinan reog Ponorogo dan mewadahi kegiatan jual beli karya kerajinan 

Reog Ponorogo 

• Menciptakan bangunan sebagai tempat pembelajaran atau workshop 

• Menciptakan bangunan sebagai tempat pentas reog Ponorogo 

• Menciptakan bangunan yang dapat memberikan wadah edukasi sejarah reog 

Ponorogo 

• Menciptakan bangunan ikonik yang menjadi ciri khas Kabupaten Ponorogo 

sebagai Galeri Reog Ponorogo untuk menarik wisatan. 
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1.3 Batasan Dan Asumsi 

Agar pembahasan lebih terarah dan tidak meluasnya pembahasan yang tidak 

ada dalam ruang lingkup perencanaan Galeri Reog di Ponorogo dengan Penerapan 

Arsitektur Metafora. Maka ditetapkan suatu batasan dan asumsi pada galeri ini 

Batasan Galeri Reog di Ponorogo antara lain sebagai berikut: 

• Batasan pengguna untuk kegiatan workshop pada Galeri Reog di Ponorogo 

mulai pelajar SMP hingga orang dewasa. 

• Aktifitas Galeri Reog di Ponorogo, akan beroprasi setiap hari mulai pukul 08.00 

WIB hingga pukul 16.00 WIB, dan pengecualian untuk area workshop yang 

hanya beroprasi mulai pukul 09.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB. 

• Batasan produk yang diwadahi dalam Galeri Reog di Ponorogo berupa 

perlengkapan Kesenian Reog Ponorogo antara lain: Dadak Merak, Topeng 

Bujang Ganong, Topeng Singo Barong, Jaranan, aksesoris atau atribut 

pelengkap dalam penampilan dalam kesenian reog, T-Shirt, dan Action Figure 

Reog. 

• Pentas pertunjukan reog Ponorogo dilaksanakan setiap hari pada pukul 10.00 

dan 14.30 WIB 

Asumsi Galeri Reog di Ponorogo antara lain sebagai berikut: 

• Galeri Reog di Ponorogo dapat dikunjungi setiap waktu yang telah ditetapkan, 

karena sebagai tempat pembelajaran pembuatan kerajinan kesenian reog di 

Ponorogo  

• Proyek Galeri Reog di Ponorogo merupakan kepemilikan dari pemerintah 

Kabupaten Ponorogo, sehingga akan lebih mempunyai nilai manfaat untuk 

masyarakat luas. 

• Daya tampung Galeri Reog Di Ponorogo kurang lebih 500 orang. Angka 

kapasitas 500 orang merupakan rata-rata perwaktu kunjungan yang diperoleh 

dari data Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Ponorogo 

pengunjung Festival Reog Nasional yang merupakan event nasional hingga 
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internasional. Dari data tersebut dapat menjadi acuan bahwa jumlah tersebut 

diprediksi akan berkunjung ke Galeri Reog. 

 

1.4 Tahapan Perancangan 

Pada tahapan perancangan menjelaskan secara skematik tentang urutan 

yang dilakukan penyusun dalam menyusun laporan mulai dari tahap pemilihan 

judul sampai dengan penyelesaian laporan dan kemudian dilanjutkan dengan 

gambar rancangan. 

• Interpretasi Judul 

Diawali dengan interpetasi judul Galeri Reog di Ponorogo. 

• Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dan informasi terkait objek rancangan Galeri Reog di 

Ponorogo. Pengumpukan data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan dan 

sekunder. Data primer didapatkan dari hasil observasi lapangan, dan data 

sekunder didapatkan dari hasil studi literatur/pustaka.  

• Analisa Data  

Selanjutnya data yang didapatkan akan dianalisa dan kemudian dianalisa agar 

mendapatkan hasil acuan untuk perencanaan objek galeri reog di Ponorogo. 

• Rumusan Metode Rancang 

Dari hasil Analisa yang didapatkan kemudian menghasilkan rumusan dan 

metode rancang yang akan menjadi awal acuan dalam penentuan tema 

perancangan. 

• Konsep Rancangan Dan Ide Gagasan 

Konsep rancangan dan ide gagasan kemudian akan digunakan untuk 

menentukan desain bentukan dan penempatan ruang dalam perancangan galeri 

reog di ponorogo berdasarkan teori dan metode rancang yang sudah ada, 

sehingga nantinya akan diaplikasikan ke dalam sebuah gambar rancangan. 

Sesuai dengan poin-poin tahapan perancangan diatas, berikut merupakan 

skema tahapan perancangan yang akan digunakan dalam menyusun proposan tugas 

akhir galeri reog di Ponorogo. 
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Gambar 1. 3 Tahapan Perancangan Galeri Reog di Ponorogo 

Sumber : Analisa Penulis, 2021 

 

1.5 Sistematika Laporan 

Sistematika dalam penyusunan laporan Perancangan Galeri Reog di 

Ponorogo disusun dalam 5 (lima) bab pokok bahasan antara lain sebagai berikut: 

• Bab I Pendahuluan, berisi tentang tahapan-tahapan mulai dari latar belakang 

pemilihan judul Galeri Reog di Ponorogo, tujuan perancangan, batasan dan 

asumsi, dan tahapan perancangan beserta uraian penjelasan dari tiap tahapannya 

yang menjelaskan secara rinci isinya. 

• Bab II Tinjauan Objek Perancangan, berisi tentang tinjauan terhadap objek 

perancangan yang menyerupai dengan Galeri Reog di Ponorogo, yang meliputi 

tinjauan umum dan tinjauan khusus. Tinjauan umum membahas tentang 

pengetian judul Galeri Reog di Ponorogo, studi kasus yang membahas tentang 

aspek arsitektural maupun non arsitektural. Tinjauan khusus perancangan 

membahas tentang penekanan penekanan perancangan membahas tentang 

penekanan rancangan, lingkup pelayanan, hingga penentuan perhitungan luasan 

ruang ataupun program ruang yang nantinya akan digunakan dalam 

perancangan Galeri Reog di Ponorogo 
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• Bab III Tinjauan Lokasi, berisi tentang tinjauan perancangan pemilihan lokasi, 

penetapan lokasi dan fisik lokasi yang meliputidata eksisting, aksesibilitas, 

potensi lingkungan sekitar,infrastruktur kota yang ada disekitar lokasi 

perancangan, hingga peraturan bangunan setempat. 

• Bab IV Analisa Perancangan, berisi tentang Analisa tapak, analisa ruang, 

hingga Analisa bentuk dan tampilan yang nantinya akan menjadi konsep 

rancangan dan menjadi acuan dalam penerapan perencangan Galeri Reog di 

Ponorogo,  

• Bab V Konsep Perancangan, berisi tentang dasar dan metode yang akan 

digunakan sebagai acuan perancangan, serta konsep-konsep yang digunakan 

dalam perancangan Galeri Reog di Ponorogo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


